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ABSTRAKSI 
Masalah mengenai informasi pendidikan terdapat di Kabupaten Sukoharjo. Akses 
informasi yang kurang menyebabkan kurangnya pengetahuan terhadap sekolah-sekolah 
terutama SMA dan SMK di Kabupaten Sukoharjo. Hal tersebut berdampak kepada 
masyarakat maupun pihak pelaksana pendidikan. Pola pikir masyarakat akan sulit untuk 
berubah karena keterbatasan informasi sehingga pola pikir mereka cenderung sama dalam 
menilai suatu sekolah. Hal tersebut akan berdampak pada sekolah karena konsentrasi 
pilihan sekolah akan tertuju pada beberapa sekolah saja.  
Penelitian ini dimaksudkan  untuk  pendataan,  pemetaan sekolah, dan penyajian 
informasi tentang sekolah-sekolah di Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan 
diseluruh SMA dan SMK yang terdapat di kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 48 
sekolah. Keseluruhan data yang diperoleh mengenai SMA/SMK di Kabupaten Sukoharjo 
selanjutnya akan dipetakan ke dalam sebuah peta yang dapat diakses melalui 
komputer/user interface, gadget, dan perangkat lainnya kapanpun dan dimanapun sesuai 
kebutuhan para pengguna. 
 










Seiring berkembangnya zaman 
yang semakin maju, perkembangan 
teknologi pun semakin maju mengikuti 
zamannya. Perekembangan teknologi 
tersebut juga berpengaruh pada kemajuan 
teknologi informasi yang juga 
berkembang dengan pesat. Salah satunya 
adalah dengan munculnya Teknologi GIS 
(Geografis Information System).  
Pembangunan WebGIS merupakan 
salah satu langkah untuk menyediakan 
sarana informasi, WebGIS juga berguna 
sebagai media analisa perencanaan dalam 
proses pembangunan peningkatan sarana 
dan prasarana pendidikan. Sistem 
Informasi mengenai pendidikan di 
Kabupaten Sukoharjo sangat dibutuhkan. 
Hal tersebut dilihat dari tidak adanya 
sistem informasi mengenai pendidikan. 
Penelitian ini dimaksudkan  untuk  
pendataan, pemetaansekolah, dan 
penyajian informasi tentang sekolah.-
sekolah di Kabupaten Sukoharjo. Aplikasi  
ini  dapat  digunakan oleh  para pengambil 
keputusan untuk mempertimbangkan 
informasi-informasi yang ada di dalamnya 
sebagai langkah awal dalam pengambilan 
keputusan untuk memilih suatu jenjang 
pendidikan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
maka akan dirancang sebuah aplikasi 
“PENGEMBANGAN WEBGIS DALAM 
PEMETAAN SEKOLAH (SCHOOL 
MAPPING) UNTUK SEKOLAH 
MENENGAH ATAS DAN SEKOLAH 
MENENGAH KEJURUAN DI 
KABUPATEN SUKOHARJO”. 
A. Tujuan 
Pembuatan proyek akhir ini 
bertujuan untuk : 
1. Membangun Sistem Informasi 
Geografis sebaran sekolah di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo 
sehingga bisa menjadi sarana 
informasi bagi masyarakat. 
2. Menampilkan peta dalam 
bentuk web dan lebih mudah 
diakses oleh pengguna. 
B. Manfaat 
Adapun manfaat dari proyek 
tersebut : 
1. Memberi kemudahan kepada 
pengguna untuk mencari letak 
dan info Sekolah SMA dan 
SMK yang ada di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Tampilan peta letak sekolah 
dalam bentuk web yang mudah 
dipahami dan lebih mudah 
diakses oleh pengguna 
LANDASAN TEORI 
A. GIS (Geographic Information 
System)  
GIS (Geographic Information 
System) atau Sistem Informasi Berbasis 
Pemetaan dan Geografi adalah sebuah alat 
bantu manajemen berupa informasi 
berbantuan komputer yang berkait erat 
dengan sistem pemetaan dan analisis 
terhadap segala sesuatu serta peristiwa-
peristiwa yang terjadi di muka bumi. 
Teknologi GIS mengintegrasikan operasi 
pengolahan data berbasis database yang 
biasa digunakan saat ini, seperti 
pengambilan data berdasarkan kebutuhan, 
serta analisis statistik dengan 
menggunakan visualisasi yang khas serta 
berbagai keuntungan yang mampu 
ditawarkan melalui analisis geografis 
melalui gambar-gambar petanya. 
B. Web-GIS 
Web-GIS merupakan Sistem 
Informasi Geografi berbasis web yang 
terdiri dari beberapa komponen yang 
saling terkait. Web-GIS merupakan 
gabungan antara design grafis pemetaan, 
peta digital dengan analisa geografis, 
pemrograman komputer, dan sebuah 
database yang saling terhubung menjadi 
satu bagian web design dan web 
pemetaan. 
C. ArcGIS 
ArcGIS merupakan salah satu 
aplikasi perangkat lunak sistem informasi 
geografis yang  dikembangkan oleh 
Environmental Systems Research Institute 
(ESRI) yang telah banyak dipakai baik 
kalangan akademisi, militer, pemerintah, 
maupun masyarakat dunia dalam 
membuat aplikasi yang berbasis sistem 
informasi geografis. 
METODE PENELITIAN 
 Program webgis dalam pemetaan 
sekolah SMA/SMK di kabupaten 
Sukoharjo ini dirancang dan dibangun 
untuk membantu masyarakat dalam 
memperoleh informasi di setiap 
SMA/SMK di kabupaten Sukoharjo. 
Adapun alur programnya sebagai berikut : 
1. Penggabungan data spasial 
Kabuapten Sukoharjo dengan data 
tabular yang berisi informasi 
sekolah diantaranya nama sekolah, 
alamat sekolah, koordinat, status, 
NPSN, jumlah guru, fasilitas dan 
foto sekolah. Terdapat 48 sekolah 
yang akan dipetakan, jumlah 
tersebut diperoleh dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sukoharjo. 
2. Convert data, pada aplikasi ini 
terdapat dua kali proses convert 
data yaitu : convert data hasil 
penggabungan data spasial dengan 
data tabular menjadi shapefile dan 
convert data shapefile ke dalam 
zipfile untuk nantinya diupload di 
ArcGIS Online. 
3. Upload peta di ArcGIS 
Online, hasil convert data ke 
dalam shape file kemudian 
diupload di ArcGIS Online 
dan untuk memasukkan peta 
yang telah diupload ke dalam 
website dengan cara copy dan 
paste HTML pada Arcgis 
online ke website. 
 
4. Setelah langkah-langkah 
tersebut dilakukan maka peta 
sudah bisa di akses pada 
browser dimana peta tersebut 
berisi sistem informasi 
mengenai letak sekolah dan 
informasi-informasi mengenai 
sekolah-sekolah yang telah 
dipetakan. 
  Metode perancangan sistem yang 
digunakan adalah SDLC (System 
Development Life Cycle) atau juga disebut 
siklus hidup pengembangan sistem. 
Pengembangan sistem siklus hidup 
berlaku untuk berbagai hardware dan 
software konfigurasi yang terdiri dari 
hardware, software, atau kombinasi dari 
keduanya. SDLC terdiri dari sejumlah 
tahapan kerja yang digunakan oleh 
pengembang sistem seperti analisa 
kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, perawatan, dan peyerahan 
sistem kepada konsumen. Siklus SDLC 
berjalan secara terus menerus secara 
berurutan mulai dari langkah awal hingga 
langkah terakhir. Diharapkan dengan 
metode SDLC sebuah sistem dapat 
berkembang dengan baik. 
berjalan secara terus menerus secara 
berurutan mulai dari langkah awal hingga 
langkah terakhir. Diharapkan dengan 
metode SDLC sebuah sistem dapat 
berkembang dengan baik. 
HASIL DAN PEMEBAHASAN  
 Pembuatan sistem didasari dari 
permasalahan yang ada sehingga 
pembuatan sistem terdiri dari beberapa 
tahap, mulai dari analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, testing sistem, 
sampai dengan mengimplementasi sistem 
yang telah jadi agar dapat digunakan oleh 
pengguna. Dalam sistem informasi ini ada 
2 user yaitu admin dan user umum. 
A. Halaman Admin 
  Admin menggunakan ArcGIS 
online sebagai sarana untuk 
memanajemen data maupun peta yang 
ditampilkan pada web. ArcGIS Online 
adalah sebuah mapping platform / sistem 
pemetaan online yang dibuat oleh 
perusahan ESRI. Proses untuk 
menampilkan data di webgis  diantaranya 
adalah menyiapkan data yang akan 
ditampilkan, menggabungkan data dengan 
data spasial, melayout peta dengan 
ArcGIS online, dan menampilkan peta ke 
sebuah website. Gambar 1 merupakan 







Gambar 1. Menu login ArcGIS Online 
B. Halaman User  
1. Halaman Utama 
Halaman utama atau home merupakan 
halaman yang akan ditampilkan oleh sistem 
ketika diakses. Halaman utama 
menampilkan gambar peta Kabupaten 
Sukoharjo dan tool-tool yang berfungsi 
untuk zoom in, zoom out, dan basemap 













2. Halaman Informasi Sekolah 
Halaman ini akan menampilkan 
informasi sekolah dengan cara klik pada 
icon sekolah yang dinginkan pada peta, 
contoh : SMA Negeri 3 Sukoharjo, maka 
akan muncul informasi-informasi dari 
sekolah tersebut seperti yang terlihat pada 
gambar 3. 
 
Gambar 3. Tampilan Informasi Sekolah 
 
3. Fungsi Tool 
a. Zoom in 
 Fungsi dari tool 
zoomin yaitu untuk 
memperbesar tampilan 
peta agar lokasi yang 
dimaksud tampak lebih 
jelas  seperti yang terlihat 
pada gambar 
b. Zoom out 
 Fungsi zoomout 
yaitu mengembalikan 




gambar peta seperti yang 
terlihat pada gambar 
c. Peta Dasar (Basemap) 
 Peta dasar adalah 
suatu gambaran dari 
berbagai komponen yang 
terpilih didalam suatu 
daerah pemetaan. Fungsi 
dari tool ini yaitu untuk 
memilih peta dasar yang 
kita inginkan untuk 
memperjelas informasi 




  Sistem informasi SMA/SMK di 
Kabupaten Sukoharjo telah selesai 
dibangun sesuai dengan analisi dan tujuan 
yaitu menampilkan peta SMA/SMK di 
Kabupaten Sukoharjo dalam bentuk web. 
Sistem informasi ini menampilkan 
informasi SMA/SMK yang ada di 
Sukoharjo. Sistem ini juga menampilkan 
letak sekolah-sekolah yang ada di 
Sukoahrjo pada peta dengan basemap 
(peta dasar) sesuai yang kita inginkan. 
Dengan menggunakan basemap, maka 
informasi mengenai letak sekolah dapat 
dilihat dengan lebih jelas. Selain letak 
sekolah yang telah dipetakan, terdapat 
pula bangunan-bangunan penting yang 
telah ada pada basemap untuk 
memudahkan dalam pencarian letak 
sekolah. 
B. SARAN 
 Sistem yang dibangun dan telah 
selesai ini masih ada kelemahan dan 
keterbatasan, oleh karena itu tidak 
menutup kemungkinan untuk dapat 
dikembangkan sebagaimana mestinya 
sesuai dengan kebutuhan dan teknologi 
yang sedang berkembang. Kedepannya 
penulis menyarankan sistem ini dapat 
dikembangkan misalnya dalam hal 
peningkatan keamanan, tampilan web, dan 
penambahan menu-menu. Pengembangan 
tampilan web bertujuan agar tampilannya 
selalu menarik sehingga tidak 
membosankan. Adanya penambahan 
menu bertujuan agar sistem tidak 
monoton. Penamabahan menu-menu lain 
juga dapat meningkatkan fasilitas-fasilitas 
yang telah ada pada web sehingga menjadi 
lebih lengkap. Hal tersebut dimaksudkan 
agar sistem dapat memenuhi kebutuhan 
para pengguna yang selalu berkembang 
seiring dengan perkembangan teknologi 
yang semakin pesat. 
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